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BAB 3 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

3.1. Tahapan penelitian 

Program Penelitian ini akan melalui tahapan sebagaimana yang tergambar 

pada diagram alir berikut ini : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1. Bagan Alir Penelitian  
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3.2. Metode Pengumpulan Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data 

sekunder. Data primer dikumpulkan melalui metode wawancara dan penyebaran 

kuisioner. Data sekunder didapatkan dari instansi atau badan pemerintah setempat.  

1. Data Primer 

Data primer yaitu data yang diperoleh dari sumber dan bersifat mentah atau 

belum diolah. Data primer belum mampu memberikan informasi dalam 

pengambilan keputusan sehingga perlu diolah lebih lanjut. Data primer ini   

dikumpulkan melalui wawancara dan kuesioner. 

a. Wawancara 

Teknik pewawancara dalam penelitian ini dilakukan secara terencana 

atau terstruktur, dimana pewawancara menyusun secara terperinci dan 

sistematis pedoman pertanyaan menurut pola kaidah tertentu dengan 

menggunakan format yang baku. Wawancara akan dilakukan pada 256 

(dua ratus lima puluh enam) orang KK sebagai responden. Peneliti akan 

menanyakan tentang seputar dampak kegiatan peledakan pertambangan 

batu kapur terhadap lingkungan pemukiman di desa Pusar Kabupaten 

OKU. 

b. Kuisioner 

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara memberikan seperangkat pernyataan tertulis kepada reponden 

untuk dijawabnya. Jawaban responden yang diberikan melalui angket 
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diukur dengan cara menggunakan skala likert. Skala likert, yaitu skala 

yang berisi lima tingkat preferensi jawaban dapat dilihat pada Tabel 3.1. 

Tabel 3.1. Kriteria skala penilaian 

Keterangan Bobot 

Sangat Setuju 5 

Setuju 4 

Ragu-ragu 3 

Tidak Setuju 2 

Sangat Tidak Setuju 1 

 

2.   Data Sekunder 

Data sekunder ini digunakan untuk melengkapi atau mendukung data 

primer. Dalam hal ini data sekunder yang digunakan berasal dari penelitian-

penelitian terdahulu yang dapat memberikan landasan teori yang diperoleh 

dengan cara studi literatur; artikel ilmiah, serta sumber lainnya yang berkaitan 

dengan objek yang diteliti atau pun data yang diperoleh dari instansi pemerintahan 

terkait. 

 

3.3. Analisis Data 

3.3.1. Menentukan Populasi  

Populasi adalah suatu wilayah generalisasi yang terdiri dari obyek atau 

subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan 

oleh peneliti supaya dapat dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya 

(Sugiyono, 2013). Dalam penelit ian ini populasinya adalah masyarakat yang 

berada di desa Pusar Kabupaten OKU. Berdasarkan data yang diperoleh 

diketahui jumlah populasi sebanyak 787 kepala keluarga 
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3.3.2. Menentukan Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi (Sugiyono, 2013). Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini 

adalah menggunakan purposive sampling/judgement sampling. Purposive 

sampling   yaitu suatu sampling dimana pemilihan elemen-elemen untuk menjadi 

anggota sampel berdasarkan pada pertimbangan yang sangat subjektif. Dalam hal 

ini responden yang dipilih diyakini respresentif (mewakili) terhadap populasi 

penelitian.  

Dalam penelitian ini jumlah sampel dihitung menggunakan Rumus Krejcie 

Morgan yaitu sebagai berikut: 

 

 

dimana : 

n = ukuran Sampel 

N = ukuran Populasi 

= nilai Chi kuadrat (3,841) 

P = proporsi Populasi (0,5) 

d2 = galat pendungaan (0,0025) 

 

Dari rumus di atas didapatkan, untuk populasi sebesar 787 maka sampel 

yang dipilih dalam penelitian ini sebanyak 254 Kepala Keluarga.  

 

 

 



25 

 

 

 

Tabel 3.2. Tabel Sampel Krejcie-Morgan 

 

 

3.3. Teknik Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan teknik analisis data sebagai berikut : 

3.3.1. Uji Validitas  

Uji validitas adalah suatu langkah pengujian yang dilakukan terhadap isi 

(konten) dari suatu instrumen, dengan tujuan untuk mengukur ketepatan 

instrumen (kuesioner) yang digunakan dalam suatu penelitian. Untuk 

mengetahui kevalidan dari instrumen yang digunakan dalam pengumpulan data 
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yang diperoleh dengan cara mengkorelasikan setiap skor variabel jawaban 

responden dengan total skor masing-masing variabel, kemudian hasil korelasi 

dibandingkan dengan total skor masing-masing variabel, kemudian hasil 

korelasi dibandingkan dengan nilai kritis pada taraf signifikan 0,05. Tinggi 

rendahnya validitas instrumen akan menunjukkan sejauh mana data yang 

terkumpul tidak menyimpang dari gambaran tentang variabel yang dimaksud. 

Secara umum ada dua rumus atau cara Uji Validitas yaitu dengan Korelasi 

Bevariate Pearson dan Correlated Item-Total Correlation. Dalam penelitian ini, 

penulis menggunakan menggunakan Rumus Bivariate Pearson (Korelasi Pearson 

Product Moment) dalam melakukan Uji Validitas. Rumus dari Korelasi Pearson 

Product Moment adalah:  

                       (2)  

dimana :   X = Skor variabel                  

n = Jumlah responden 

Y = Skor total variabel 

 

Analisis ini dengan cara mengkorelasikan masing-masing skor item dengan 

skor total. Skor total adalah penjumlahan dari keseluruhan item. Item-item 

pertanyaan yang berkorelasi signifikan dengan skor total menunjukkan item-item 

tersebut mampu memberikan dukungan dalam mengungkap apa yang ingin 

diungkap. Pengujian menggunakan uji dua pihak dengan taraf signifikansi 0,05. 

Kriteria pengujian adalah sebagai berikut : 
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 Jika r hitung ≥ r tabel (uji dua pihak dengan sig. 0,05) maka instrumen 

atau item-item pertanyaan berkorelasi signifikan terhadap skor total 

(dinyatakan valid).   

Jika r hitung < r tabel (uji dua sisi dengan sig. 0,05) maka instrumen 

atau item-item pertanyaan tidak berkorelasi signifikan terhadap skor total 

(dinyatakan tidak valid). 

 

3.3.2. Uji Reabilitas 

Uji Reliabilitas adalah data untuk mengukur suatu kuesioner yang 

merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kuesioner dikatakan 

reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten 

atau stabil dari waktu ke waktu. Kehandalan yang menyangkut kekonsistenan 

jawaban jika diujikan berulang pada sampel yang berbeda. Dalam program SPSS 

akan dibahas untuk uji yang sering digunakan penelitian mahasiswa adalah 

dengan menggunakan metode Alpha (Cronbach’s).  Metode Alpha sangat cocok 

digunakan pada skor berbentuk skala (misal 1-4, 1-5) atau skor rentangan (misal 

0-20, 0-50). Rumus dari metode Alpha (Cronbach’s) adalah:  

       (3) 

di mana: 

K adalah banyaknya butir pertanyaan 

S adalah variabel dari skor butir pertanyaan ke-i 

S adalah variabel dari total skor keseluruhan butir pertanyaan 
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Jika nilai alpha > 0,7 artinya reliabilitas mencukupi (sufficient reliability) 

sementara jika alpha > 0,80 ini mensugestikan seluruh item reliabel dan seluruh 

tes secara konsisten secara internal karena memiliki reliabilitas yang kuat. Atau, 

ada pula yang memaknakannya jika alpha > 0,90 maka reliabilitas sempurna. Jika 

alpha antara 0,70 – 0,90 maka reliabilitas tinggi.  

Jika alpha antara 0,50 – 0,70 maka reliabilitas moderat. Jika alpha < 

0,50 maka reliabilitas rendah. Jika alpha rendah, kemungkinan satu atau beberapa 

item tidak reliabel. 

 

3.3.3. Regresi Linear Tunggal 

Metode analisis yang digunakan adalah model regresi linear tunggal karena 

hubungan antara variabel independen (X) dengan variabel dependen (Y). Analisis 

ini untuk mengetahui arah hubungan antara variabel independen dengan variabel 

dependen apakah positif atau negatif dan untuk memprediksi nilai dari variabel 

dependen apabila nilai variabel digunakan biasanya berskala interval atau rasio. 

Rumus regresi sederhana :        

Y  = a + bx 

Keterangan : Y = Variabel dependen (Lingkungan Pemukiman) 

a    =  Konstanta 

b    =  Koefisien Regresi 

x     = Variabel independen (Kegiatan Peledakan) 
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Variabel X dalam penelitian ini adalah Kegiatan Peledakan. Variabel X 

adalah variabel bebas (independen) yang mempengaruhi variabel Y (variabel 

terikat/dependen). Sedangkan variabel Y dalam penelitian ini adalah 

Lingkungan Pemukiman.  

Tabel 3.3. Variabel Penelitian 

No. Kegiatan Peledakan (Variabel X) SS S CS TS STS 

1 Ada Pemberitahuan Terlebih Dahulu (X1)      

2 Surat Izin Dinas dan Aparat Terkait (X2)      

3 Jarak Lokasi Peledakan dan Pemukiman 
Sesuai Standar yang Berlaku (X3) 

     

4 Prosedur Peledakan Sesuai SOP (X4)      

 

No. Lingkungan Pemukiman (Variabel Y) SS S CS TS STS 

1 Perusahaan Meminimalisir Dampak ke 
Pemukiman (Y1) 

     

2 Perusahaan Memberikan Kompensasi pada 
Masyarakat di Sekitar Lokasi Peledakan (Y2) 

     

3 Ada Kegiatan Reklamasi Lahan Pasca 
Tambang (Y3) 

     

4 Lingkungan Nyaman (Y4)      

 

3.4. Waktu pelaksanaan penelitian 

Pelaksanaan penelitian dilakukan sejak bulan Januari 2023 sampai dengan 

bulan April 2023 dengan detail jadwal pelaksanaan tertera pada Tabel 3.4 
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Tabel 3.4. Jadwal Pelaksanaan Penelitian 

No Jenis Kegiatan 
Bulan 

januari 

Bulan  
Februari 

: 

Bulan  
Maret 

Bulan  
April 

Bulan  
Mei 

1 Pengusulan Judul      

2 Penyusunan Proposal      

3 Seminar Proposal      

4.  Ke Lapangan      

5.  Penyusunan Laporan 
Tugas Akhir 
 

     

6.  Ujian Skripsi      

 

6.1. Lokasi penelitian 

Pelaksanaan penelitian ini dilaksanakan di Desa Pusar Kabupaten Ogan 

Komering Ulu.  

 

 
Gambar 3.2. Lokasi Penelitian 
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